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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia saat ini tengah memasuki masa penduduk usia menua, hampir setiap negara
mengalami peningkatan jumlah penduduk lanjut usia yang sangat drastis baik jumlah
maupun proporsinya dalam populasi (Komisi nasional lanjut usia, 2019). Seiring
bertambahnya usia, untuk menjaga berat badan tak hanya lebih mendukung proporsi tubuh
saja tetapi juga menjadi lebih penting. (Ivanali, 2021). Salah satu hal terpenting dan sering
kali dilewatkan adalah memantau indeks massa tubuh normal untuk lansia (WHO, 2022).

Meningkatnya jumlah pada lanjut usia akan dapat menimbulkan berbagai
permasalahan yang komplek (Priyanto, 2019). Salah satunya perubahan dari segi fisik
berupa penurunan fleksibilitas, penurunan elastisitas otot, penurunan pendengaran dan
penglihatan serta penurunan kekuatan otot (Rohaedi, 2020). Kemandirian juga dipengaruhi
oleh perubahan situasi kehidupan, aturan sosial, usia dan penyakit serta lansia akan
berangsur-angsur mengalami keterbatasan dalam melakukan kemampuan fisik serta
peningkatan kerentanan terhadap penyakit (Yuliatri, 2021).

Menurut United Nations Department of Economic and Social Affairs 2020 secara
global, populasi lansia akan terus meningkat antara tahun 2022 yakni 9,3% sampai dengan
2050 yakni 16,0%. Sedangkan di Indonesia prevalensi peningkatan jumlah lansia sebesar
10,48% atau setara dengan 276 juta jiwa dari jumlah populasi di Indonesia dan akan terus
meningkat (Badan Pusat Statistik, 2022). Jumlah penduduk lansia di Kalimantan Tengah
tahun 2022 adalah sekitar 223 ribu jiwa atau 12,07% (BPS, 2022). Sedangkan jumlah lansia
di Kabupaten Kotawaringin Barat adalah 275 jiwa (BPS, 2022). Lansia terbanyak berada
di wilayah kerja Puskesmas Arut Selatan di tiga bulan terakhir dengan jumlah 72 lansia.

Faktor yang mempengaruhi perubahan pada lansia yaitu karakteristik lansia, kondisi
fisik serta kondisi kesehatan lansia yang berdampak pada kemandirian yang dimiliki lansia
(Tamher dkk, 2019). Lansia yang selama usia muda sudah terbiasa mandiri dan akan terus
berusaha untuk mempertahankan kemandiriannya terutama dalam melakukan aktivitas
sehari-harinya selama mungkin (Setyani, 2021). Disamping itu perubahan yang dialami
oleh lansia pada keterbatasan fisik serta timbulnya berbagai penyakit yang juga menyertai

proses menuannya dapat dilihat dari indeks massa tubuhnya. (Muhith dkk, 2019).



Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan indeks sederhana dari berat badan terhadap
tinggi badan yang digunakan untuk mengklasifikasikan kelebihan berat badan dan obesitas
(Agustian dkk, 2021). Sehingga berat badan baik kurang maupun berlebih akan
menyebabkan terjadi berbagai perubahan yang dapat mempengaruhi kesehatan tubuh lansia
(Andini dkk, 2022). Perubahan-perubahan tersebut menuntut dirinya untuk menyesuaikan
diri secara terus menerus (Suhartini ratna, 2021). Apabila proses penyesuaian diri dengan
lingkungannya kurang berhasil maka timbul berbagai masalah karena ketergantungan atau
kurangnya tingkat mandirian lansia (Irma Mustika Sari, 2021).

Tingkat kemandirian lansia dipicu oleh kesehatannya baik karena penyakit kronis
maupun akut bagi lanjut usia itu sendiri (Sulaiman dkk, 2018). Perubahan tersebut karena
dapat mempengaruhi bahkan menghambat aktivitas lansia dalam sehari-hari seperti ke
toilet, BAB/BAK, makan, berpakaian, mandi dan berpindah tempat (Mawaddah, 2020).
Tingkat kemandirian tertinggi merupakan keadaan dimana lansia memiliki kesehatan fisik
yang prima, dari segi finansial memadai atau mencukupi dan memenuhi segala macam
kebutuhannya (Maryam, 2021).

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Loriza dkk (2022) mengenai faktor-
faktor yang berhubungan dengan kemandirian lansia dengan hasil yang menunjukkan
bahwa terlihat dari 10 aktivitas yang di tanyakan, hanya 6 aktivitas masih perlu pertolongan
orang lain (keluarga) dan 4 aktivitas lainnya dapat dilakukan secara mandiri. Penelitian
yang dilakukan oleh Mulyadi dkk (2022) mengenai dukungan keluarga pada kemandirian
lansia dalam melakukan aktivitas sehari-hari dengan hasil keluarga pada penelitian ini
menunjukkan perhatian dan dukungannya dalam hal membantu aktivitas sehari-hari lansia
seperti makan, istirahat tidur, mandi dan berpakaian, beribadah, kebutuhan finansial, dan
kebutuhan komunikasi. Penelitian yang dilakukan oleh Sonza Tiara dkk, (2020) mengenai
hubungan tingkat kecemasan dengan tingkat kemandirian activities of daily living pada
lansia dengan hasil Sebagian besar lansia mengalami ketergantungan ringan dan sedang
karena secara fisik kondisi sudah menurun, kaki gemetaran saat berjalan, tetapi masih
mampu melakukannya meskipun lambat dan terkadang membutuhkan bantuan dari teman
atau keluarga, juga karena adanya penyakit yang diderita lansia.

Penelitian yang dilakukan oleh Marsella Dervina Amisi dkk (2020) mengenai korelasi
antara asupan energi dan protein dengan indeks massa tubuh penduduk lansia dengan hasil
sebagian besar lansia memiliki kelebihan berat badan tingkat berat. Terdapat lansia dengan
asupan energi melebihi angka kecukupan gizi, serta sebagian besar memiliki tingkat asupan
protein yang berlebih. Korelasi yang signifikan dengan arah positif antara asupan energi



dan protein dengan indeks massa tubuh (IMT). Demikian, dianjurkan pada lansia untuk
lebih memperhatikan asupan makanan berdasarkan pedoman umum gizi seimbang
sehingga status gizi terjaga. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Jayanti Pringgadani (2020)
mengenai hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dengan resiko jatuh pada lansia di
Denpasar dengan hasil indeks massa tubuh (IMT) yang tinggi mempunyai resiko jatuh lebih
tinggi dibandingkan dengan indeks massa tubuh (IMT) normal. Indeks massa tubuh (IMT)
yang tinggi, terutama pada penumpukan lemak di abdominal mempunyai resiko mudah
jatuh, hal ini terjadi karena seseorang yang mempunyai indeks massa tubuh (IMT) tinggi,
terjadi tekanan postural yang tinggi dan gangguan keseimbangan yang mengakibatkan
berubahnya the center of the body mass. Hal ini sangat dipengaruhi oleh instabilitas
postural. Instabilitas postur sering dikaitkan dengan proses penuaan yang berhubungan
dengan penurunan kekuatan otot, penurunan massa otot, penurunan kepadatan tulang,
penurunan kualitas otot rangka, distribusi lemak.

Berdasarkan studi pendahuluan pre-survey data awal di Wilayah Kerja Puskesmas
Arut Selatan saat melakukan wawancara dengan 6 orang lansia usia di atas 60 tahun di
dapatkan hasil bahwa ada ketidak kemandirian aktivtas lansia dalam melakukan kegiatan
sehai-hari, mereka mengatakan bahwa kesulitan dalam mobilisasi, makan dan berpakaian
sehingga ketika ingin melakukan aktvitas tersebut mereka dibantu sebagian. Berdasarkan
penjelesan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan
antara indeks massa tubuh (IMT) dengan kemandirian aktivitas pada lansia di wilayah kerja
Puskesmas Arut Selatan”.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada “Hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dengan kemandirian
aktivitas pada lansia di wilayah kerja Puskemas Arut Selatan?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan
kemandirian aktivitas pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Arut Selatan”.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi Indeks Massa Tubuh (IMT) pada lansia di wilayah kerja
Puskesmas Arut Selatan.
b. Mengidentifikasi kemandirian aktivitas pada lansia di wilayah kerja Puskesmas
Arut Selatan.



c. Menganalisis “Hubungan Antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan Kemandirian

Aktivitas Pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Arut Selatan”.
D. Manfaaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan sebagai

data dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan “Hubungan antara indeks

massa tubuh (IMT) dengan kemandirian aktivitas pada lansia di wilayah kerja

Puskesmas Arut Selatan”.

2. Manfaat Praktik

a. Bagi Institusi
Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber data yang baru dan memberikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian kesehatan tentang hubungan antara
indeks massa tubuh (IMT) dengan kemandirian aktivitas pada lansia di Wilayah
Kerja Puskesmas Arut Selatan.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan menjadi bahan untuk
penelitian selanjutnya yang serupa tentang tentang hubungan antara indeks massa
tubuh (IMT) dengan kemandirian aktivitas pada lansia.

c. Bagi Tempat Penelitian
Diharapkan dapat meningkatkan pelayanan dan informasi pada lansia terkait indeks
massa tubuh dan kemandirian aktivitas.

d. Bagi Lansia
Diharapkan dapat memberikan informasi kepada lansia tentang pentingnya
mengikuti atau kunjungan aktif ke Puskesmas Arut Selatan terkait dengan indeks

massa tubuh dan kemandirian aktivitas.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No.  Nama Dan Tahun Judul Metode Penelitian Hasil Perbedaan
1. Loriza Sativa Yan, Faktor-Faktor Yang Penelitian kuantitatif Hal ini terlihat dari 10 aktivitas yang di Perbedaan
Dian Octavia, Intan Berhubungan Dengan menggunakan desain tanyakan, hanya 6 aktivitas masih perlu terletak pada
Fandini. 2022 Kemandirian Lansi crosssectional yang bertujuan pertolongan orang lain (keluarga) dan 4 variabel
untuk mengidentifikasi aktivitas lainnya dapat dilakukan secara penelitian yaitu
hubungan antara variabel mandiri. Kondisi yang paling sering terjadi hubungan antara
pada lansia aktivitas tergolong dalam indeks massa
kemandirian ringan adalah kegiatan tubuh (IMT)
aktivitas toileting ke wc. hal ini terjadi dengan
bahwa aktifitas lansia ke wc yang jaraknya kemandirian
jauh dari jangkauan lansia, oleh karena itu  aktivitas pada
butuh bantuan dari orang lain lansia,  metode
penelitian  yaitu
kuantitaif
deskriptif
korelasi.
2. Mulyadi, Yossy Dukungan Keluarga Penelitian ini  menggunakan Keluarga pada penelitian ini menunjukkan Perbedaan
Utario. 2022 pada  Kemandirian rancangan penelitian kualitatif perhatian dan dukungannya dalam hal penelitian terletak
Lansia dalam dengan pendekatan membantu aktivitas sehari-hari lansia pada variabel
Melakukan Aktivitas fenomenologi deskriptif. seperti makan, istirahat tidur, mandi dan penelitian yaitu
Sehari-Hari berpakaian, beribadah, kebutuhan finansial, hubungan antara
dan kebutuhan komunikasi. indeks massa
tubuh (IMT)
dengan
kemandirian
aktivitas pada
lansia, desain
penelitian  cross
sectional, metode
penelitian
kuantitatif

deskriptif korelasi




Perbedaan

No. Nama Dan Tahun Judul Metode Penelitian Hasil
3. Tiara Sonza, Isna Hubungan  Tingkat Jenis penelitian yang digunakan Sebagian besar lansia  mengalami Perbedaan
Aglusi Badri, Roza Kecemasan Dengan adalah penelitian analitik dengan  ketergantungan ringan dan sedang karena penelitian terletak
Erda. 2020 Tingkat Kemandirian rancangan cross sectional. secara fisik kondisi sudah menurun, kaki pada variabel
Activities Of Daily gemetaran saat berjalan, tetapi masih penelitian  yaitu
Living Pada Lansia mampu melakukannya meskipun lambat hubungan antara
dan terkadang membutuhkan bantuan dari indeks massa
teman atau keluarga, juga karena adanya tubuh (IMT)
penyakit yang diderita lansia. dengan
kemandirian
aktivitas pada
lansia, metode
penelitian
kuantitatif
deskriptif korelasi
4. Marsella Dervina Amisi  Korelasi Antara Penelitian menggunakan desain Hasil penelitian menunjukan 51% lansia Perbedaan
vulianty Sanggelorang Asupan Energi Dan potong lintang, dengan jumlah memilliki kelebihan berat badan tingkat variabel
Protein Dengan sampel 100 lansia. berat, 29% memiliki asupan energi lebih penelitian  yaitu
Asep Rahman Indeks Massa Tubuh dan 50% memiliki asupan protein >120% hubungan antara
Penduduk Lansia indeks massa
2020 tubuh (IMT)
dengan
kemandirian
aktivitas pada
lansia, desain
penelitian  cross
sectional, metode
penelitian
kuantitatif
deskriptif korelasi
5. Dwi Hubungan Antara Penelitian ini  menggunakan Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian Perbedaan
Pringgadani, Indeks Massa Tubuh metode analitik cross sectional, diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada terletak pada
Wibawa, (Imt) Dengan Resiko pengambilan sampel dilakukan hubungan yang signifikan antara Indeks variabel
Wahyuni Jatuh Pada Lansia secara consecutive sampling Massa Tubuh (IMT) dengan resiko jatuh penelitian  yaitu
didenpasar pada lansia di Banjar Minggir, Denpasar. hubungan antara
2020 indeks massa




No.

Nama Dan Tahun

Judul
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tubuh (IMT)
dengan
kemandirian
aktivitas pada
lansia, metode
penelitian
kuantitatif
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penelitian  cross
sectional
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